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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang  berpengaruh   
terhadap pengambilan keputusan  metode akuntansi yang akan digunakan. 
Penelitian ini  meneliti 3 variabel independen yaitu ukuran perusahaan, financial 
leverage dan margin laba kotor. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah  metode FIFO dan metode rata-rata. Objek penelitian ini  adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014- 2017. Penelitian ini 
menggunakan jenis metode kuantitatif. Populasi penelitian ini sebanyak 25 
perusahaan manufaktur. Metode pengambilan sampel  yang digunakan adalah 
berdasarkan kelengkapan data  perusahaan, sehingga diperoleh 13 perusahaan  
sebagai sampel untuk 4 tahun pengamatan (2014-2017). Data penelitian diperoleh 
dari  website  Bursa Efek Indonesia. Analisis data menggunakan SPSS 16.0 versi for 
windows. Hasil penelitian melalui uji hipotesis dengan regresi logistik ini menunjukan 
bahwa secara parsial ukuran perusahaan,  financial leverage dan margin laba kotor 
berpengaruh  secara signifikan  terhadap  pemilihan metode persediaan. 
Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Financial Leverage, Margin Laba Kotor, Pemilihan 
Metode Akuntansi Persediaan. 
ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to analyze the factors that influence the decision 
making method of accounting to be used. This study examines 3 independent 
variables, namely company size, financial leverage and gross profit margin. While the 
dependent variable in this study is the FIFO method and the average method.The 
object of this research is manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2014-2017. This study uses a type of qualitativ method. The population 
of this study were 25 manufacturing companies. The sampling method used was 
based on the completeness of company data, so that 13 companies were obtained as 
samples for 4 years of observation (2014-2017). Research data was obtained from 
the Indonesia Stock Exchange website. Analysis of data using SPSS 16.0 version for 
Windows.The results of the study through hypothesis testing with logistic regression 
showed that partially the size of the company, financial leverage and gross profit 
margin significantly influence the selection of inventory methods. 
 
Keywords : Company Size, Financial Leverage, Gross Profit Margin, Selection of 
Inventory Accounting Methods 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Persediaan (inventory) adalah 
suatu istilah umum yang menunjukan 
segala sesuatu atau sumber daya 
organisasi yang disimpan dalam 
antisipasi pemenuhan permintaan. 
Permintaan akan sumber daya internal 
ataupun eksternal ini meliputi 
persediaan bahan mentah, barang 
dalam proses, barang jadi atau produk 
akhir, bahan-bahan pembantu atau 
pelengkap daan komponen-komponen 
lain yang menjadi bagian keluaran 
produk perusahaan. Persediaan dapat 
ditemukan diperusahaan dagang dan 
perusahaan manufaktur. Persediaan 
bagi perusahaan dagang merupakan 
bagian dari aktiva yang terdiri dari 
barang-barang yang tersedia untuk 
dijual dalam kegiatan bisnis normal.  
(Syailendra, 2014). 
Setiap metode akuntansi 
persediaan yang digunakan akan 
mempengaruhi neraca dan laporan 
laba rugi. Apabila terjadi kesalahan 
dalam perhitungan persediaan bisa 
mengakibatkan kesalahan dalam saldo 
persediaan akhir, aktiva lancar, dan 
total aktiva dalam neraca. Perhitungan 
persediaan dijadikan dasar dalam 
membuat jurnal penyesuaian untuk 
mencatat penciutan persediaan. Hal ini 
yang dapat terjadi dalam kesalahan 
perhitungan persediaan dalam 
timbulnya kekeliruan yaitu penyajian 
harga pokok penjualan, laba kotor dan 
laba bersih dalam laporan keuangan 
(Warren, 2006:455). Dari titk 
pandangan konsep, metode LIFO 
adalah gambaran yang lebih baik 
untuk harga pokok barang yang dijual 
dalam laporan laba rugi daripada 
metode FIFO, karena persediaan yang 
baru dengan biaya yang baru 
dibebankan ke penjual. 
Terbitnya peraturan tentang 
persediaan yaitu PSAK 14 (revisi 
2008), yang mulai digunakan pada 
tahun 2009 yang menggantikan PSAK 
14 tahun 1994 dan adanya kondisi 
bahwa perusahaan manufaktur yang 
merasakan dampak yang paling nyata 
dengan terbitnya perubahan PSAK 14 
tersebut. Perusahaan manufaktur 
melakukkan proses produksi yang 
lebih kompleks dan sebagian besar 
data yang ada diperusahaan 
manufaktur adalah informasi tentang 
persediaan. Informasi tentang 
persediaan dapat berkaitan dengan 
persediaan bahan baku , barang 
dalam proses maupun persediaan 
barang jadi. 
Perbedaan dalam pemilihan 
metode penilaian akuntansi 
persediaan yang diterapkan oleh 
perusahaan akan mempengaruhi nilai 
persediaan akhir, harga pokok 
penjualan dan laba bersih perusahaan. 
Dalam kodisi harga yang semakin 
meningkat (inflasi), metode FIFO akan 
menghasilkan nilai persediaan akhir 
yang tinggi dan harga pokok penjualan 
yang rendah, sehingga laba bersih 
semakin tinggi. Sebaliknya metode 
LIFO akan menghasilkan persediaan 
akhir yang rendah, harga pokok 
penjualan yang tinggi dan laba bersih 
yang rendah. Sedangkan metode rata-
rata akan menghasilkan nilai 
persediaan akhir, harga pokok 
penjualan dan laba bersih yang 
nilainya berada diantara metode FIFO 
dan metode LIFO (Warren, dkk. 
2008:42). 
Penelitian ini menggunakan 
beberapa variabel yaitu antara lain: 
ukuran perusahaan, finacial leverage, 
dan margin laba kotor. Ukuran 
perusahaan merupakan menunjukan 
pencapaian operasi lancar dan 
pengendalian persediaan. Perusahaan 
besar akan cenderung menggunakan 
metode rata-rata untuk mengurangi 
biaya pajak karena metode ini dapat 
menurunkan laba. Sedangkan 
perusahaan kecil akan menggunakan 
metode FIFO untuk menghasilkan laba 
yang maksimal dengan tujuan untuk 
memperoleh dana dari investor. 
(Rahmi, 2018). 
Finacial leverage menunjukan 
kemampuan perusahaan membayar 
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hutang jangka panjang dengan 
kekayaan yang dimilikinya. Financial 
leverage dapat mempengaruhi 
pemilihan metode persediaan, apabila 
perusahaan memiliki financial leverage 
yang tinggi maka perusahaan akan 
cenderung berusaha memilih metode 
yang bisa meningkatkan laba. 
Penggunaan variabel ini merupakan 
proses penelitian lanjutan dari peneliti 
terdahulu dengan periode dan sample 
yang berbeda. (Sangadah, 2014). 
Margin laba kotor menunjukan 
kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan atas 
penjualan yang dicapai perusahaan. 
Semakin tinggi margin laba kotor 
perusahaan semakin bagus, karena itu 
artinya biaya produksi perusahaan itu 
rendah. (Sangeroki, 2012). 
Persediaan biasanya merupakan 
aktiva lancar terbesar dalam suatu 
perusahaan, dan diperlukan 
pengukuran yang tepat untuk 
menjamin laporan keuangan yang 
akurat. Secara logika apabila 
persediaan tidak dihitung secara tepat, 
pengeluaran dan penerimaan tidak 
dapat dicocokan secara benar, yang 
kemungkinan akan terjadi kesalahan 
pada setiap jumlah pengeluaran dan 
jumlah penerimaan. Kemudian apabila 
persediaan akhir tidak benar, maka 
hasil saldo-saldo dari neraca juga tidak 
benar dan tepat yang akan 
mempengaruhi beberapa keadaan 
akun pada neraca yaitu: persediaan 
barang dagangan, total aktiva, dan 
ekuitas pemilik modal. Besar kecilnya 
jumlah persediaan barang dagangan 
akan ikut berubah juga jumlah total 
aktiva dan jumlah ekuitas pemilik 
modal. Kemudian juga dengan laporan 
laba rugi tidak akan benar jika harga 
pokok penjualan terlalu besar maka 
laba bersihpun akan mengecil, dan 
apabila harga terlalu kecil maka 
kondisi laba akan meningat. Kondisi 
yang terjadi tersebut tidak akan 
menunjukan kondisi laba perusahaan 
yang paling baik. 
Berdasarkan beberapa kondisi 
tersebut membuat penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai persediaan pada 
perusahaan manufaktur, dengan judul 
“Analisis Faktor-Faktor Yang 
Berpengaruh Terhadap Pemilihan 
Metode Akuntansi Persediaan Pada 
Perusahaan Manufatur Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2014-2017”. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah 
yang telah diungkapkan, maka dapat 
diketahui bahwa tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap pemilihan 
metode akuntansi persediaan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-
2017. 
2. Untuk mengetahui pengaruh 
financial leverage terhadap pemilihan 
metode akuntansi persediaan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-
2017. 
3. Untuk mengetahui pengaruh margin 
laba kotor terhadap pemilihan metode 
akuntansi persediaan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-
2018. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
Berbagai teori yang berhubungan 
dengan penelitian ini dapat dilihat 
dalam penjelasan dibawah ini : 
2.1.1 Persediaan 
Persediaan merupakan salah 
satu aktiva yang paling efetif dalam 
kegiatan operasional perusahaan yang 
secara berlanjut diperoleh atau 
diproduksi maupun dijual. Persediaan 
juga tidak terlepas pada perusahaan 
dagang dan manufaktur. Namun pada 
penelitian ini persediaan yang hanya 
ditujukan pada perusahaan 
manufaktur. Menurut PSAK 14 (Revisi 
2008), persediaan adalah barang-
barang : 
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1. Yang dibeli dan dimiliki untuk dijual 
kembali. 
2. Yang diproduksi atau barang dalam 
penyelesaian yang sedang diproduksi 
oleh entitas atau 
3. Bahan serta perlengkapan yang 
digunakan dalam proses produksi. 
4. Persediaan adalah nama yang 
diberikan untuk barang-barang baik 
yang dibuat atau dibeli kembali dalam 
bisnis normal. Dalam perusahaan 
manufaktur terdiri dari persediaan 
barang mentah, persediaan pekerja 
dalam proses dan persediaan dalam 
bentuk barang jadi. (Stice, 2001:306) 
1. Sistem Pencatatan Persediaan 
Nilai persediaan berasal dari 
jumlah unit persediaan dikali dengan 
harga per unit. Untuk menentukan 
jumlah unit dapat menggunakan baik 
metode perpetual maupun metode 
periodik. Menurut Skousen, dkk. 
(2004:656) : “sistem dalam penilaian 
persediaan yang digunakan terdiri dari 
2 metode, yaitu sistem persediaan 
periodik (periodic inventory) dan 
sistem persediaan perpetual (perpetual 
inventory) 
1. Sistem Periodik (periodic system) 
Penggunaan metode periodik 
mengharuskan adanya perhitungan 
barang yang masih ada pada tanggal 
penyusunan laporan keuangan. 
Perhitungan persediaan ini diperlukan 
untuk mengetahui beberapa jumlah 
barang yang masih ada dan kemudian 
diperhitungkan harga pokoknya. 
Menurut Skousen, dkk. (2001:365-367) 
: “dengan sistem periodik, catatan 
persediaan dipengaruhi pada 
saatpenjualan dilakukan, hanya nilai 
harga yang tercantum pada 
persediaan yang dijual saja yang 
dicatat. Sistem periodik sering kali 
digunakan ketika persediaan terdiri 
dari jumlah persediaan yang beraneka 
ragam dan memiliki nilai yang relatif 
kecil”. 
2. Sistem Perpetual (Perpetual 
System) 
Pada metode perpetual dibentuk suatu 
rekening untuk masing-masing jenis 
persediaan tersebut yang merupakan 
buku pembantu persediaan. Rekening 
yang digunakan untuk mencatat 
persediaan terdiri dari beberapa kolom 
yang digunakan untuk mencatat 
pembelian, penjualan dan saldo 
persediaan. Setiap perubahan dalam 
persediaan akan di ikuti dengan 
pencatatan dalam rekening persediaan 
sehingga jumlah persediaan sewaktu-
waktu dapat diketahui dengan melihat 
kolom saldo dalam rekening 
persediaan (Skousen,dkk. 2001 : 365). 
3  
4 Metode Penilaian Persediaan 
Metode penilaian persediaan 
dapat dilakukan dengan empat cara 
yaitu identifikasi khusus, rata-rata, 
LIFO dan FIFO. 
a. Metode Identifikasi Khusus 
Metode identifikasi khusus 
mensyaratkan bahwa setiap barang 
yang disimpan harus secara khusus 
sehingga biaya per unit nya dapat di 
identifikasi setiap waaktu. Metode ini 
memungkinkan diperlukannya 
identifikasi setiap waktu. Metode ini 
memungkinkan diperlukannya 
identifikasi biaya per unit khusus untuk 
setiap barang yang terjual pada 
tanggal penjualan dan tiap barang 
yang tetap ada persediaanya. 
Harga pokok penjualan dapat di 
alokasikan kepada barang-barang 
yang masih ada dalam perusahaan 
pada akhir periode sesuai dengan 
harga pokok sebenarnya dari unit 
barang secara khusus. 
b. Metode Rata-Rata 
Dalam metode ini barang-barang yang 
dipakai atau dijual dibebani harga 
pokok rata-rata. Perhitungan harga 
pokok rata-rata dilakukan degan cara 
membagi jumlah harga 
perolehandengan kuantitasnya. Cara 
ini dampak dari fluktasi harga. Menurut 
Warren (2005:462-466), “pada sistem 
periodik, metode ini disebut rata-rata 
tertimbang (weighted average method) 
dan pada sistem perpetual dikenal 
dengan nama metode rata-rata 
bergerak (moving average method). 
Keterbatasan dalam metode rata-rata 
adalah nilai persediaan secara terus 
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menerus mengandung pengaruh dari 
kost paling awal dan nilai-nilai tersebut 
bisa mempunyai lag yang signifikan 
dibelakang current price dalam metode 
yang mengalami perubahan harga 
dengan cepat , naik dan turun. 
c. Metode FIFO (first in first out) 
Metode FIFO mengasumsikan bahwa 
barag-barang yang digunakan sesuai 
dengan urutan pembelinya. Metode ini 
mengasumsikan bahwa barang 
pertama dibeli adalah barang yang 
pertama digunakan atau dijual 
(Skousen, 2004:658-660). 
Keunggulan FIFO adalah 
mendekatkan persediaan akhir dengan 
biaya berjalan. Karena barangatau 
persediaan pertama yang dibeli adalah 
persediaan yang akan pertama 
digunakan dalam memproses 
persediaan, maka nilai persediaan 
akhir akan terdiri dari persediaan akhir, 
terutama jika laju perputaran 
persediaan cepat. Kelemahan dari 
FIFO adalah bahwa biaya berjalan 
tidak ditandingkan dengan pendapatan 
berjalan pada laporan laba rugi. 
d. Metode LIFO (Last in First Out) 
Metode LIFO menandingkan biaya dari 
barang-barang yang paling akhir dibeli 
terhadap pendapatan. Pesediaan akhir 
akan ditentukan dengan menggunakan 
unit total sebagai dasar 
perhitungandengan mengabaikan 
tanggal-tanggal pembelian yang 
terlibat. Perusahaan akan memilih 
metode yang bisa memberikan 
keuntungan. Berupa pembayaran 
pajak yang relaive lebih kecil 
(Skousen, 2005:658-660) 
L                         IFO memiliki kelebihan sebagai berikut : 
1. Adanya keuntungan pajak, 
2. Pengukuran laba yang lebih baik, 
3. Memperbaiki aliran kas, 
4. Adanya future earning hedge, yaitu 
laba perusahaan pada masa yang 
akan datang tidak mempengaruhi oleh 
penurunan harga. 
Sedangkan kelemahan metode FIFO 
antara lain : 
1. Memperkecil laba 
2. Penyajian persediaan di neraca 
terlalu rendah 
3. Tidak mencerminkan arus fisik 
persediaan 
4. Tidak mengukur laba berdasarkan 
current ratio 
5. Adanya involuntary liquidation dan 
6. Poors buting habits 
 
5 Pemilihan Metode Penilaian 
Persediaan 
Pada penelitian ini pemilihan 
metode akuntansi persediaan 
mengacu pada PSAK 14 (Revisi, 
2008) yang menyatakan bahwa 
diberlakukannya dua metode 
akuntansi persediaan yaitu First in 
First Out (FIFO), rata-rata tertimbang 
(Weightted Average). 
Pada awal, PSAK 14 (1994) 
ada tiga metode yang diakui FIFO, 
LIFO dan metode rata-rata. Sejak  
tahun 2009 PSAK indonesia melarang 
metode LIFO yang digunakan oleh 
perusahaan karena sedikit demi sedikit 
mulai mengadopsi IFRS (Internasional 
Financial Reporting Standar) yang 
dikeluarkan oleh Badan Standar 
Akuntansi Internasional (IASB) yang 
bertujuan untuk mengharmonisasikan 
standar akuntansi internasional. 
Undang-Undang Pajak Penghasilan 
No.36 Tahun 2008 juga hanya 
memperbolehkan menggunakan 
metode FIFO dan rata-rata dan tidak 
menggunakan metode LIFO. Ada 
beberapa alasan larangan 
penggunaan metode LIFO yaitu : 
a. Penggunaan LIFO lebih banyak 
dimaksudkan untuk menghindari 
(menunda) kewajiban pajak terutama 
ketika inflasi dari pada kepentingan 
ekonomi. Secara teori memang 
kewajiban pajak tersebut hanya 
tertunda sementara, namun selama 
terus terjadi inflasi, maka penundaan 
pajak tersebut akan tetap dan mungkin 
bertambah yang kemudian akan 
menyebabkan penundaan pajak 
menjadi permanent. 
b. LIFO Reserve yang disajikan dalam 
laporan keuangan sering kali dinilai 
lebih rendah dari pada yang 
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sebenarnya terjadi. Ada indikasi 
kecurangan yang di nilai oleh para 
analisis pajak. Hal ini menyebabkan 
LIFO semakin dinilai hanya mengejar 
keutungan tax-saving. Oleh karena itu 
para analisis pajak tersebut, 
berpendapat bahwa LIFO sebaiknya 
dihapuskan. 
2.1.2 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah skala 
perusahaan yang dilihat dari total 
aktiva perusahaan pada akhir tahun. 
Ukuran perusahaan tercermin dari total 
aset yang dimiliki, semakin besar aset 
perusahaan maka semakin besar 
ukuran perusahaan, begitupun 
sebaliknya. Ukuran perusahaan akan 
mempengaruhi pemilihan metode 
akuntansi persediaan. Perusahan 
besar akan mempunyai kesempatan 
untuk mrningkatkan atau menurukan 
laba, agar laporan keuangan bisa rata. 
Pada kondisi adanya perubahan 
harga, maka manajer persediaan 
dapat mengganti dengan metode yang 
sesuai dengan harga yang terjadi, 
karena pada perusahaan besar 
manajer mempunyai keahlian dan 
spesialisasi yang lebih jika 
dibandingkan dengan perusahaan 
kecil, hal ini disesuaikan dengan 
penelitian yang dilakukan (Mukhlasin, 
2001). 
Kecenderungan dalam pemilihan 
metode akuntansi persediaan yang 
akan digunakan oleh perusahaan 
besar adalah metode rata-rata, yang 
bisa menurunkan laba sehingga 
mencermnkan laba yang diperoleh 
oleh perusahaan sangat kecil. 
Pengaplikasian metode rata-rata selain 
bisa menghindari biaya politik juga 
bertujuan untuk penghematan pajak 
sehingga besarnya pajak yang disetor 
kepada pemerintah akan berjumlah 
kecil  sesuai dengan yang diinginan 
perusahaan. Sedangkan untuk 
perusahaan kecil, dalam mendapatkan 
bantuan dana dari bank atau lembaga 
keuangan lainnya membutuhkan laba 
yang tinggi agar dianggap mempunyai 
kinerja perusahaan yang bagus dan 
dapat dipercaya mampu dalam proses 
pengembalian dana tersebut kepada 
pihak bank. Salah satu cara menaikan 
labanya yaitu dengan menggunakan 
metode penilaian persediaan FIFO 
(Taqwa, 2001). 
2.1.3 Financial Leverage 
Menurut Kasmir (2008:159), 
“financial leverage menunjukan 
kemampuan perusahaan membayar 
hutang jangka panjang dengan 
kekayaan yang dimilikinya”. Tujuanya 
adalah untuk memperoleh beberapa 
bagian dari setiap modal sendiri yang 
dijadikan jaminan hutang jangka 
panjang dengan modal sendiri yang 
disediakan oleh perusahaan. Apabila 
perusahaan mempunyai tingkat 
financial leverage yang tinggi maka 
perusahaan akan berusaha memilih 
metode yang bisa menaikan laba yaitu 
metode FIFO. Perusahaan dengan 
financial leverage rendah maka 
resikonya dan biaya atas hutangnya 
juga kecil. 
2.1.4 Margin Laba Kotor 
Metode margin laba kotor 
digunakan untuk menguji kewajaran 
perhitungan persediaan, yang 
biasanya dilakukan oleh akuntan 
pemeriksa dan menentukan taksiran 
kerugian atas persediaan.profit margin 
merupakan kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan keuntungan 
dibandingkan dengan penjulan yang 
dicapai. Margin laba kotor merupakan 
perbandingan antara laba kotor 
dengan tingkat penjualan. Semakin 
tinggi margin laba kotor perusahaan, 
semakin bagus, karena itu artinya 
biaya produksi perusahaan itu lebih 
rendah (Sangeroki, 2013). 
Penggunaan metode FIFO pada 
saat terjadi inflasi berarti akan 
menandingkan persediaan terlama 
dengan harga jual yang meningkat, 
jadi membesarkan margin laba kotor. 
Sedangkan saat terjadi deflasi, 
persediaan terlama yang biaya tinggi 
dibandingkan dengan harga jual yang 
menurun, jadi menurunkan margin 
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laba kotor. Dengan menggunakan 
metode rata-rata, margin laba kotor 
cenderung mengikuti pada yang sama 
dalam suatu periode kenaikan harga 
pokok periode berjalan yang tertinggal 
dari perolehan barang dan harga jual 
yang meningkat (Ridwan, 2014). 
BAB III METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan 
data yang diperoleh melalui situs BEI 
di www.idx.ac.id. Penelitian dilakukan 
mulai bulan November 2018 sampai 
April 2019.  
3.2 Jenis Penelitian 
Berdasarkan jenis data yang 
digunakan adalah metode kuantitatif. 
Metode kuantitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada 
fisafat positivme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi dan sampel 
tertentu yang menggunakan instrumen 
penelitian untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiono, 2014 : 
8). Penelitian ini termasuk dalam jenis 
penelitian kuantitatif karena data-data 
yang didapatkan berupa angka-angka 
yang digunakan untuk mengetahui 
rasio-rasio keuangan. 
Jenis penelitian ini nantinya bisa 
memberikan konstribusi berupa 
manfaat, juga menjelaskan 
karakteristik suatu fenomena pada 
keadaan atau peristiwa yang ada dan 
digunakan sebagai dasar pembuat 
keputusan, untuk memecahkan 
peristiwa yang terjadi. 
3.3 Teknik Penarikan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
(Sugiono, 2015 : 117) 
Populasi merupakan 
keseluruhan dari objek 
penelitian. Populasi dari 
penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 
2014-2017. 
Tabel 3.1 
 Daftar perusahaan yang menjadi populasi 
No  Kode Perusahaan Nama Perusahaan  
1 ADES Akasha wira internasional Tbk, 
2 AISA Tiga pilar sejahtera Food Tbk, 
3 ALTO Tri Bayan Tirta Tbk, 
4 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk, 
5 BUDI Budi Starch Sweetener Tbk, 
6 CAMP Campina Ice Cream Industri Tbk, 
7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, 
8 CLEO Sariguna Primarta Tbk, 
9 DLTA Delta Djakarta Tbk, 
10 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk, 
11 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk, 
12 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk, 
13 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, 
14 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk, 
15 MGNA Magna Investasi Mandiri Tbk, 
16 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk, 
17 MYOR Mayora Indah Tbk, 
18 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk, 
19 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk, 
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20 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk, 
21 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk, 
22 SKMB Sekar Bumi Tbk, 
23 SKLT Sekar Laut Tbk, 
24 STTP Siantar Top Tbk, 
25 ULTJ Ultrajaya Milk Industri and Trading 
Company Tbk, 
 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut. Bila populasi besar dan 
penelitian tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada pupulasi, 
misalnya karena keterbatasan dana, 
tenaga, waktu, maka penelitian dapat 
menggunakan sampel yang diambil 
dari populasi itu. (Sugiono, 2015 : 
118). 
Sampel adalah bagian populasi yang 
digunakan untuk memperkirakan 
karakteristik populasi dan harus benar-
benar representatif dan mewakili 
populasi (Erlina, 2011 : 80).  
Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah purposive 
sampling. Purposive sampling adalah 
suatu teknik pengambilan sampel 
dengan kreteria tertentu dimana 
sampel sengaja dipilih untuk mewakili 
populasinya, karena untuk sampel 
yang digunakan sebagai objek 
penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2  
kreteria pemilihan sampel 
No Kreteria pemilihan sampel Banyaknya 
perusahaan 
1 Perusahaan sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2017 
25 
2 Perusahaan yang tidak memiliki 
kelengkapan data laporan keuangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2014-2017 
(12) 
3 Perusahaan yang memiliki kelengkapan 
data laporan keuangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017 
13 
Sumber: diolah peneliti (2019) 
 
Berdasarkan kreteria-kreteria diatas 
yang dijadikan sampel penelitian 
adalah 13 perusahaan. Sehingga total 
pengamatan yang dijadikan sampel ini 
adalah sebanyak 52 pengamatan. 
Berikut data perusahaan tersebut: 
Tabel 3.3 
 Daftar sampel perusahaan manufaktur dalam sub sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017 
No  Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, 
2 ALTO Tri Bayan Tirta Tbk, 
3 CAMP Campina Ice Cream Industri Tbk, 
4 DLTA Delta Djakarta Tbk, 
5 ICBP Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk, 
161 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP PEMILIHAN METODE 
AKUNTANSI PERSEDIAAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA 
EFEK INDONESIA TAHUN 2014-2017 
 
JURNAL RISET AKUNTANSI JAMBI 
VOL 3 NO 1 MEI 2019 
 
6 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk, 
7 MYOR Mayora Indah Tbk, 
8 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk, 
9 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk, 
10 SKMB Sekar Bumi Tbk, 
11 SKLT Sekar Laut Tbk, 
12 STTP Siantar Top Tbk, 
13 ULTJ Ultrajaya Milk Industri And Tranding Tbk, 
Sumber : www.idx.co.id (data diolah kembali) 
3.4 Metode Pengupulan Data 
Menurut Suharsimi (2010 : 265) yang 
dimaksud dengan sumber data 
dalam penelitian ini adalah subjek 
dari mana data diperoleh. Data yang 
digunakan adalah data sekunder. 
Pengumpulan data sekunder dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 2 
tahap. Tahap pertama adalah 
observasi (pengamatan), dengan 
mengumpulkan data dari jurnal, 
abstrak dan buku yang berkaitan 
dengan penelitian. Data kedua 
adalah studi dokumentasi, yaitu 
dengan mengumpulkan data berupa 
laporan keuangan dari informasi lain 
yang berkaitan dengan penelitian 
melalui media internet dengan 
mengunjungi situs www.idx.co.id 
untuk mendapatkan laporan 
keuangan yang dibutuhkan. 
1. Teknik pengumpulan data 
a. Observasi 
(pengamatan) 
Metode observasi adalah suatu usaha 
sadar untuk mengumpulkan data 
yang dilakukan secara sistematis, 
dengan prosedur yang berstandar. 
Metode observasi merupakan salah 
satu metode pengumpulan data yang 
tidak hanya mengukur sikap dari 
responden (wawancara dan angket) 
namun juga dapat digunakan untuk 
merekam berbagai fenomena yang 
terjadi (situasi dan kondisi). 
Dalam metode ini, dilakukan observasi 
secara langsung pada objek yang 
diteliti. Observasi secara langsung 
pada objek yang diteliti. Dalam 
metode ini penulis melakukan 
pengamatan langsung pada laporan 
keuangan pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 
b. Dokumenter 
(dokumentasi) 
Metode ini merupakan teknik 
pengumpulan data yang bersumber 
dari non manusia, yaitu merupakan 
data-data yang sudah ada, sehingga 
peneliti tinggal memafaatkannya 
untuk melengkapi data-data yang 
diperoleh melalui pengamatan atau 
observasi. Dalam metode ini, penulis 
mengumpulkan data dengan cara 
mempelajari dan memanfaatkan 
catatan-catatan yang terdapat dalam 
perusahaan manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia. 
2. Sumber data yang digunakan 
a. Data sekunder adalah 
data yang dicatat dari objek penelti, 
buku bacaan literatur lainnya yang 
berhubungan dengan masalah yang 
ada dibahas oleh penulis. 
Teknis yang digunakan dalam 
pengumpulan data yang berkaitan 
dengan pembahasan masalah 
dikenal dengan beberapa cara 
sebagai berikut: 
1. Studi kepustakaan  
Penelitian yang dilakukan dengan cara 
membuka buku literatur untuk 
mendapatkan dasar-dasar teori yang 
berkaitan dengan obyek penelitian. 
2. Studi lapangan 
Penelitian dimana sumber datanya 
diperoleh dengan mengadakan 
penelitian langsung pada objek 
penelitian. 
3.5 Operasional Variabel 
Variabel merupakan sesuatu yang 
dijadikan titik fokus sebagai objek 
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penelitian dan penelitian ini 
menggunakan satu variabel 
dependen dan 3 variabel 
independen. 
3.5.1 Variabel Dependen 
Menurut Erlina (2011 : 36), “variabel 
dependen merupakan variabel terikat 
atau variabel bebas dan menjadi 
perhatian utama dalam pengamatan 
yang merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karena adanya variabel sebab atau 
variabel bebas”. Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah metode 
akuntansi persediaan. Pemilihan 
metode FIFO dan metode rata-rata 
sebagai variabel dependen 
didasarkan pada PSAK 14 (Revisi 
2008) yang mengikuti peraturan 
perpajakan di indonesia yang 
tertuang dalam Undang-Undang 
Tahun 2008. Berdasarkan hal 
tersebut hanya akan ada dua metode 
akuntansi persediaan yang boleh 
digunakan di indonesia yaitu metode 
FIFO dan metode rata-rata. 
3.5.2 Variabel Independen 
Menurut Erlina (2011 : 48), “variabel 
independen merupakan variabel 
yang diduga sebagai sebab yang 
dapat mempengaruhi perubahan 
dalam variabel dependen, atau 
menyebabkan terjadinya variasi bagi 
variabel dependen dan mempunyai 
hubungan positif maupun negatif bagi 
variabel dependen lainnya”. Variabel 
dependen dalam penelitian ini 
adalah: 
3.5.2.1 Ukuran Perusahaan 
( ) 
Ukuran perusahaan adalah skala 
perusahaan yang dilihat dari total 
aktiva perusahaan pada akhir tahun. 
Ukuran perusahaan tercermin dari 
total aset yang dimiliki, semakin 
besar aset perusahaan maka 
semakin besar ukuran perusahaan, 
begitupun sebaliknya. Ukuran 
perusahaan akan mempengaruhi 
pemilihan metode akuntansi 
persediaan. Dalam penelitian ini 
ukuran perusahaan di hitung dari 
total aset setiap perusahaan yang 
menjadi sampel mulai tahun 2014-
2017 dibagi total tahun penelitian 
(Mukhlasin, 2001). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Financial leverage ( ) 
Financial leveragemenunjukan 
kemampuan perusahaan membayar 
hutangnya dengan kekayaan yang 
dimilikinya (Hanafi, 2009). Financial 
leverage menggambarkan hubungan 
antara hutang perusahaan terdapat 
modal maupun aset. Rasio ini dapat 
digunakan untuk melihat seberapa 
besar perusahaan dibiayai oleh pihak 
luar dibanding dengan kemampuan 
perusahaan sendiri yang digambarkan 
dengan modal. Financial leverage di 
ukur dengan cara membagi total 
hutang dengan total aktiva.  
 
 
 
 
 
 
 
Ukuran Perusahaan (Size) = Ln (Total Aktiva) 
Financial leverage=  
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3.5.3.1 Margin Laba Kotor ( ) 
Margin laba kotor digunakan untuk 
menguji kewajaran perhitungan 
persediaan yang biasanya dilakukan 
oleh akuntan pemeriksa dan 
menentukan taksiran kerugian atas 
persediaan. Semakin tinggi margin 
laba kotor perusahaan 
mengindikasikan semakin bagus, 
karena biaya poduksi perusahaan 
semakin rendah (Sangeroki, 2013). 
Margin laba kotor merupakan rasio 
yang paling tepat untuk melihat 
profitabilitas (Harrison dan horngreen, 
1998). Margin laba kotor dapat diukur 
dengan cara membagi laba kotor 
dengan penjualan bersih. 
 
 
 
 
 
3.6 Metode analisis data 
Analisis data merupakan kegiatan 
mengolah data yang telah terkumpul 
kemudian dapat memberikan 
interprestasi pada hasil-hasil tersebut. 
Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan analisis regresi 
berganda yang merupakan salah satu 
metode analisis statistik dari metode 
dependen. Metode statistik dependen 
bertujuan untuk menentukan apakah 
variabel bebas mempengaruhi variabel 
terikat baik secara simultan maupun 
parsial. Kegiatan dalam analisis data 
meiputi mengelompokan data tiap 
variabel yang diteliti dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis 
yang di ajukan. (Ghozali : 2006 : 6). 
Adapun analisis data yang dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah metode-
metode yang berkaitan dengan 
pengumpulan dan penyajian suatu 
gugus data sehingga memberikan 
informasi yang berguna, statistik 
deskriptif hanya memberikan informasi 
mengenai data yang dipunyai dan 
sama sekali tidak menarik kesimpulan 
apapun tentang gugus induknya yang 
lebih besar. Contoh statistik deskriptif 
yang muncul adalah tabel, diagram, 
grafik dan besar-besaran lain di 
majalah dan koran-koran. Dengan 
statistik deskriptif, kumpulan data yang 
diperoleh akan tersaji dengan ringkas 
dan rapi serta dapat memberikan 
informasi inti dari kumpulan data yang 
ada. Informasi yang dapat diperoleh 
dari  statistik deskriptif antara lain 
ukuran pemusatan data, ukuran 
penyebaran data, serta 
kecenderungan suatu gugus data. 
Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan atau 
mendeskripsikan data terkait penelitian 
yang telah dikumpulkan dilihat dari 
nilai rata-rata, standart devisiasi, 
maksimum, dan minimum (Ghozali, 
2013 : 19). Dengan demikian analisis 
ini berguna untuk memberi gambaran 
tentang ukuran perusahaan, financial 
leverage, dan margin laba kotor dilihat 
dari rata-rata, standart deviasi, 
maksimum dan minimum. 
3.6.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis 
maka perlu dilakukan uji asumsi klasik. 
Menurut Syafrizal, dkk (2010 : 201), 
dikarenakan uji hipotesis yang 
digunakan adalah regresi logistik, 
dimana uji ini mengabaikan 
hetereroskedastisitas maka uji asumsi 
klasik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji multikolinieritas 
dan ujiautokorelasi. 
3.6.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah model regresi 
Margin Laba Kotor =  
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memenuhi asumsi normalitas yang 
dilakukan dengan melihat penyebaran 
data atau titik pada sumbu diagonal 
pada grafik pengujian normalitas 
(Normal Probability Plot). Apabila data 
menyebar disekitar garis diagonal, 
maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas (Ghozali, 2001). 
3.6.2.2 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas berguna untuk 
mengetahui apakah pada model 
regresi yang diajukan telah ditemukan 
korelasi yang kuat antar variabel 
independen. Jika terjadi korelasi yang 
kuat, terdapat masalah multikonieritas 
yang harus diatasi (Umar, 2011:103). 
Uji multikolinearitas adalah untuk 
mengetahui apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel independen (Ghozali, 
2011 : 177). 
3.6.2.3 Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi berguna untuk 
mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi linear terdapat 
hubungan yang kuat baik positif 
maupun negatif antar data yang ada 
pada variabel-variabel peneliti (Umar, 
2008 : 86). Uji autokorelasi bertujuan 
untuk melihat apakah dalam suatu 
model regresi linear pada korelasi 
antar kesalahan pengganggu pada 
metode tndengan kesalahan pada 
periode t-1. Jika terjadi korelasi, maka 
terdapat problem autokorelasi (Erlina, 
2011 : 106). Untuk mengetahui adanya 
autokorelasi digunakan uji Durbin-
Waston. 
3.6.3 Menguji Keseluruhan Model 
Fit 
Pengujian ini dilakukan dengan 
membandingkan antara -2 log 
Likelihood (-2LL) pada awal (block 
number = 0) dengan -2 Log Likelihood 
pada akhir (block number = 1). Nilai 
Likelihood yang mengalami penurunan 
mengindikasi bahwa model regresi 
semakin baik (Syafrizal, dkk. 2010 : 
202). 
3.6.4 Menguji Kelayakan Model 
Regresi 
Untuk menilai kekayaan logistik yang 
digunakan, dapat diukur dengan uji 
Hosmer and Lemesshow yaitu dengan 
Goodness Of Fit Test. Uji ini 
merupakan suatu alat statistik yang 
digunakan untuk pengujian kebaikan 
atau kecocokan model yang diuji 
dibandingkan dengan data yang 
dicermati, kreteria model diantaranya : 
1. Jika nilai signifikan Hosmer 
and Lemessslow  0,05, maka 
terdapat perbedaan yang signifikan 
antara model dengan nilai observasi 
sehingga kelayakan model tidak baik 
kerena model tidak dapat 
mempengaruhi nilai observasinya.  
2. Jika nilai signifikasi Hosmer 
and Lemeslow  0,05, maka modul 
mampu mempredikasi nilai 
observasinya atau model dapat 
diterima karena sesuai data 
observasinya (Marwah, 2012). 
3.6.5 Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis adalah pernyataan 
dugaan hubungan antara dua variabel 
atau lebih (Kerlinger, 1973). Uji 
hipotesis adalah metode pengambilan 
keputusan yang didasrkan dari analisis 
data, baik dari percobaan yang 
terkontrol maupun dai observasi (tidak 
terkontrol). Dalam statistik sebuah 
hasil bisa dikatakan signifikan secara 
statistik jika kejadian tersebut hampir 
tidak mungkin disebabkan leh faktor 
yang kebetulan. Uji hipotesis kadang 
disebut “konfirmasi analisis data”. 
Keputusan dari uji hipotesis hampir 
selalu dibuat berdasarkan pengujian 
hipotesis nol. Ini adalah pengujian 
untuk menjawab petanyaan yang 
mengasumsikan hipotesis nol adalah 
benar. 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji 
dengan menggunakan penguji regresi 
logistik. Regresi logistik adalah bentuk 
khusus analisis regresi dengan 
variabel respon bersifat kategori, 
kontinue, atau gabungan antara 
keduanya. (Syafrizal,dkk. 2010 : 199). 
Regresi logistik sebenarnya sama 
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dengan regresi berganda hanya saja 
menggunakan variabel dummy atau 
variabel kualitatif, dimana variabel 
dalam model diberi nilai 1 dan 0 untuk 
masing-masing kategori. Model yang 
digunakan: 
 
 
 
Dimana: 
Y  = Pemilik metode akuntansi persediaan 
a  = Konstanta 
  = Ukuran perusahaan 
  = Financial leverage 
  = Margin laba kotor 
 = Koefisien regresi 
e  = Error 
 Dalam penelitian ini pada umumnya menggunakan tingkat signifikan 1%, 5% 
atau 10%. Jika dalam suatu pengujian hipotesis menggunakan  = 5%. 
Kreteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah : 
1. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak 
2. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
 
4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif 
 
Analisis statistik deskriptif diartikan 
sebagai upaya mengolah data menjadi 
informasi, sehingga karakteristik atau 
sifat-sifat data tersebut dapat dengan 
mudah dipahami dan bermanfaat 
untuk menjawab masalah-masalah 
yang berkaitan dengan kegiatan 
penelitian. Adapun tujuan 
dilakukannya analisis statistik deskriptif 
ini yaitu untuk mendeskriptifkan data, 
biasanya dalam bentuk frekuensi, 
ukuran deperse, sehingga dapat dapat 
dipahami karakteristik datanya dan 
membuat induksi atau menarik 
kesimpulan tentang karakteristik 
populasi atau karakteristik populasi 
berdasarkan data yang diperoleh dari 
sampel (statistik). Kesimpulan yang 
biasanya dibuat berdasarkan 
pendugaan (Estimasi) dan pengujian 
hipotesis. 
Tabel 4.1 
 Descriptive Statistics 
Sumber: hasil olah data SPSS 
 
 
N Range 
Minimu
m 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation 
Varianc
e 
Ukuran_Perusahaan 52 5.61 12.73 18.34 14.7054 1.30544 1.704 
Financial_Leverage 52 .61 .15 .75 .4752 .14453 .021 
Margin_Laba_Kotor 52 .64 .10 .74 .3273 .18218 .033 
Metode_Akuntansi_
Persediaan 
52 1.00 .00 1.00 .4615 .50338 .253 
Valid N (listwise) 52       
Y = a +   
166 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP PEMILIHAN METODE 
AKUNTANSI PERSEDIAAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA 
EFEK INDONESIA TAHUN 2014-2017 
 
JURNAL RISET AKUNTANSI JAMBI 
VOL 3 NO 1 MEI 2019 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif 
diatas dapat diketahui bahwa: 
a. Nilai rata-rata ukuran 
perusahaan sebesar 14.7054 dengan 
standar deviasi sebesar 1.30544 
sedangkan nilai ukuran perusahaan 
terkecil adalah 12.73 dan nilai ukuran 
perusahaan terbesar adalah 18.34. 
b. Nilai rata-rata financial leverage 
sebesar 0.4752 dengan standar 
deviasi sebesar 0.14453 sedangkan 
nilai financial leverage terkecil adalah 
0.15 dan nilai financial leverage 
terbesar adalah 0.75. 
c. Nilai rata-rata margin laba kotor 
sebesar 0.3273 dengan standar 
deviasi sebesar 0.18218 sedangkan 
nilai margin laba kotor terkecil adalah 
0.10 dan nilai margin laba kotor 
terbesar adalah 0.74. 
d. Nilai rata-rata metode 
akuntansi persediaan sebesar 0,4615 
dengan standar deviasi sebesar 
0.50338 sedangkan nilai metode 
akuntansi persediaan terkecil adalah 
0.00 dan nilai metode akuntansi 
persediaan terbesar adalah 1.00. 
5.1.1 Uji Asumsi Klasik 
 
Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk 
memperoleh hasil yang lebih akurat 
pada analisis regresi berganda. 
Secara teoritis pengujian asumsi klasik 
terdiri dari uji normalitas, uji 
autokorelasi, uji multikolinearitas dan 
uji heterokedastisitas. Pengujian 
asumsi klasik dalam penelitin ini 
dilakukan dengan menggunakan 
SPSS 16 versi for windows 
 
 
 
.Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan mengetahui 
apakah model regresi memenuhi 
asumsi normalitas yang dilakukan 
dengan melihat penyebaran data atau 
titik pada sumbu diagonal dari grafik 
pengujian normalitas (Normal 
Probability Plot). Apabila data 
menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal maka 
model regresi memenuhi asumsi 
normalitas (Ghozali, 2013: 29-30). 
Pengujian ini dilakukan untuk 
memenuhi apakah data distribusi 
normal atau tidak dalam penelitian 
melalui pengujian Kolmogrov-Smirnov 
Test lebih besar dari 0,05 (α=5%), 
yang dapat dilihat dari: 
a. Jika signifikan ˂ 0,05, maka 
distribusi data tidak normal 
b. Jika nilai signifikan ˃ 0,05, 
maka distribusi data normal 
Hasil uji normalitas dengan 
menggunakan model Kolmogrov-
Sminor dapat dilihat dari tabel 4.2 
dibawah ini: 
 
Tabel 4.2  
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogrof-Sminov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 52 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation .34207197 
Most Extreme Differences Absolute .135 
Positive .077 
Negative -.135 
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Sumber: Hasil olah data SPSS 
 
Berdasarkan hasil pengujian terhadap nilai residual dari model regresi diperoleh 
nilai Asympototic Significance lebih besar dari 0,05 (Sebesar 0,300). Hasil tersebut 
menunjukan bahwa data berdistribusikan normal. Selain itu, hasil dari tabel diatas 
juga didukung dengan hasil analisis grafiknya, yaitu dengan grafik Normal Probability 
Plot-nya berikut: 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Gambar 4.1 
Grafik Normal Probability-Plot Of 
Regression Standardized Residual 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
pada penelitian ini disimpulkan bahwa 
tidak terjadi masalah pada uji 
normalitas karena pada titik-titik 
menyebar disekitar garis diagonal dan 
penyebaran tersebut mengikuti arah 
garis diagonal. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa penyebaran data 
mendeteksi normal atau memenuhi 
asumsi normalitas. 
 
Uji Multikolineritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk 
mengetahui apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel independen. Dasar 
pengambilan keputusan uji 
multikolinieritas dilakukan dengan 
cara: 
1. Melihat nilai tolerance 
a. Tidak terjadi multikolinieritas jika nilai 
tolerance lebih besar 0,10 
b. Terjadi multikolinieritas jika nilai 
tolerance lebih kecil atau sama dengan 
0,10 
2. Melihat nilai VIF (Variance Ibflation 
Factor) 
Tidak terjadi multikolinieritas jika VIF 
lebih kecil dari 10,00 
Terjadi multikolinieritas jika nilai VIF 
lebih besar atau sama dengan 10,00 
 
 
Kolmogorov-Smirnov Z .973 
Asymp. Sig. (2-tailed) .300 
a. Test distribution is Normal. 
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Tabel 4.3 
 Hasil Uji Multikolinieritas 
coeffientsa 
 
Sumber: Hasil Uji SPSS 
 
Berdasarkan tabel hasil uji 
multikolinieritas diketahui bahwa tidak 
ada kolerasi cukup kuat antara 
sesama variabel bebas. Diperoleh nilai 
tolerance lebih besar dari 0,10 (nilai 
tolerance berkisar antara  0,999-0,971) 
dengan nilai (VIF lebih kecil dari 10,00 
(nilai VIF berkisar antara 1,001-1,030) 
sehingga bisa disimpulkan data tidak 
terjadi masalah multikolinieritas antar 
variabel bebas yang diteliti. 
 
Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
linier terdapat korelasi antara 
kesalahan pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 
(sebelumnya). Metode pengujian yang 
sering digunakan yaitu dengan 
menggunakan uji Durbin Watson (uji 
DW) dengan menggunakan ketentuan 
yaitu: 
1. Bila nilai DW dibawah -2 maka maka 
ada autokorelasi positif 
2. Bila nilai DW diantara -2 dan 2, maka 
tidak terjadi autokorelasi 
3. Bila nilai DW diatas 2, maka ada 
autokorelasi negatif 
Uji Autokorelasi dalam penelitian ini 
menggunakan alat bantu SPSS versi 
16.0 diperoleh dari nilai d sebesar 
0,673. Nilai tersebut akan 
dibandingkan dengan nilai tabel 
Durbin-Waston untuk nilai N=52 
dengan signifikan 5%, maka diperoleh 
hasil uji autokorelasi seperti pada tabel 
dibawah ini 
: 
Tabel 4.4 
 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .734a .538 .509 .35260 .673 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) -1.788 .600  -2.981 .004   
Ukuran 
Perusahaan 
.157 .038 .406 4.138 .000 .999 1.001 
Financial 
Leverage 
-1.040 .347 -.299 -2.999 .004 .971 1.030 
Margin Laba 
Kotor 
1.347 .275 .487 4.896 .000 .971 1.030 
a. Dependent Variable: Metode Akuntansi 
Persediaan 
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a. Predictors: (Constant), Margin Laba Kotor, Ukuran Perusahaan, Financial 
Leverage 
b. Dependent Variable: Metode Akuntansi Persediaan  
Sumber : hasil olah data SPSS 
 
Berdasarkan hasil yang ditunjukan 
pada tabel diatas, terlihat bahwa nilai 
statistic uji Durbin-Waston sebesar 
0,673. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengukuran uji 
autokorelasi dalam penelitian ini 
menunjukan tidak terjadi autokorelasi. 
 
Menguji Keseluruhan Model Fit 
Statistik yang digunakan adalah 
berdasarkan pada fungsi Likehood. 
Likehood L dari model adalah 
probabilitas bahwa model yang 
dihipotesiskan menggambarkan model 
input. 
Uji keseluruhan model fit bertujuan 
untuk mengetahui fit atau tidak model 
yang akan dianalisis. Sebelum menguji 
keseluruhan model fit, perlu dilihat 
jumlah gambaran kasus penelitian 
untuk mengetahui ada tidaknya kasus 
yang mengalami eror. 
Penilaian keseluruhan model regresi 
ditunjukan dengan Log Likehood value 
yaitu dengan membandingkan antara -
2 Log Likehood (block number = 0) 
dengan pada saat model memasukan 
konstanta dan variabel bebas (block 
number =1). Dasar pengambilan 
keputusan adalah apabila nilai -2 Log 
Likehood pada saat block =0 lebih 
besar dari nilai -2 Log Likehood pada 
saat block =1 maka, model secara 
keseluruhan merupakan model yang 
baik. 
Model dari statistik 2LogL dapat 
digambarkan melalui tabel sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.5  
Gambaran Jumlah Kasus Penelitian 
Case Processing Summary 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. If weight is in effect, see classification table for the total number of 
cases 
 
Sumber: Hasil olah data SPSS 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa jumlah seluruh kasus 
yang diolah dalam penelitian ini adalah 
52 perusahaan, namun setelah 
dilakukan uji kelayakan model ternyata 
kasus yang dapat di analisis sebesar 
52 kasus yaitu 100% dari semua 
jumlah kasus 
 
. 
Unweighted Casesa N Percent 
Selected Cases Included in 
Analysis 
52 100.0 
Missing Cases 0 .0 
Total 52 100.0 
Unselected Cases 0 .0 
Total 52 100.0 
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Tabel 4.6  
Variabel Dependen 
Dependent Variable Encoding 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil olah data SPSS 
 
Menjunjukan bahwa nilai yang diberikan untuk variabel dependen dimana variabel ini 
adalah variabel yang menggunakan variabel dummy yaitu 1 dan 0 
 
 
Tabel 4.7  
Nilai -2logl Untuk Model Yang Hanya Memasukan Konstanta 
Iteration Historya,b,c 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber:hasil olah data SPSS 
Tabel diatas menunjukan nilai -2 Likelihood untuk model yang hanya memasukan 
konstanta. Kemudian untuk melihat nilai -2 log Likelihood dengan model yang 
menggunakan konstanta dan variabel independen dapat digambarkan dengan tabel 
berikut: 
Tabel 4.8  
Nilai –2LogL untuk model dengan Konstanta dan Variabel Independen 
Model Summary 
Step 
-2 Log 
likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 34.201a .515 .687 
a. Estimation terminated at iteration number 7 
because parameter estimates changed by less 
than .001. 
Sumber: hasil olah data SPSS 
 
Original Value Internal Value 
FIFO 0 
Average 1 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 71.779 -.154 
2 71.779 -.154 
    
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 71.779 
c. Estimation terminated at iteration number 2 
because parameter estimates changed by less than 
.001. 
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Tampilan Output SPSS memberikan 2 
nilai -2LogL yaitu untuk model yang 
hanya memasukan konstanta dan 
untuk model dengan konstanta dan 
variabel independen. nilai -2LogL yang 
hanya memasukan konstanta adalah 
sebesar 34.201. penurunan nilai -
2LogL dari 71.779 menjadi 34.201 
mengidentifikasikan bahwa model fit 
dengan data. Hal ini berarti bahwa 
dengan adanya penambahan variabel 
independen ukuran perusahaan, 
financial leverage dan margin laba 
kotor dapat memperbaiki model fit. 
 
Menguji Kelayakan model Regresi 
 
Untuk melihat apakah data sesuai 
dengan model, sehingga model dapat 
dikatakan fit, maka diperlukan suatu uji 
yaitu dengan menggunakan uji 
Hosmer dan Lemeshow goodness of fit 
test statistic, melalui kreteria sebagai 
berikut: 
a. Jika nilai Homer dan Lemeshow ˂ 0,05 
artinya ada perbedaan signifikasi 
antara model dengan observasinya 
sehingga goodness fit tidak baik, 
karena model tidak dapat memprediksi 
nilai observasinya. 
b. Jika nilai homer dan Lemeshow˃ 0,05 
artinya model mampu memprediksi 
nilai observasinya atau dapat 
dikatakan bahwa model dapat diterima 
karena cocok dengan data 
observasinya. Uji tersebut dapat 
digambarkan melalui tabel 5.8.
 
Tabel 4.9  
Nilai Statistics Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test 
Hosmer and Lemeshow Test 
 
 
 
 
Sumber: Hasil olah data SPSS 
 
Berdasarkan pengujian nilai statistik 
Hosmer and Lemeshow Goodness of 
Fit adalah sebesar 7,459 dengan 
probabilitas signifikan sebesar 0,488 
nilai ini jauh diatas 0,05 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
model tersebut diterima yang artinya 
tidak terdapat perbedaan dengan data 
sehingga model dapat dikatakan Fit. 
5.1.2 Pengujian Hipotesis 
 
Pengujian hipotesis dengan 
menggunakan regresi logistik 
dilakukan dengan memasukan seluruh 
variabel ukuran perusahaan, financial 
leverage dan margin laba kotor pada 
pemilihan metode akuntansi 
persediaan. Pengujian bertujuan untuk 
melihat pengaruh variabel ukuran 
perusahaan, financial leverage dan 
margin laba kotor terhadap pemilihan 
metode akuntansi persediaan. Hasil 
pengujian regresi logistik disajikan 
tabel 4.10 dan tabel 4.11 
Tabel 4.10 
Pengujian  Hipotesis 
  
Step Chi-square Df Sig. 
1 7.459 8 .488 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
  Chi-square Df Sig. 
Step 1 Step 37.578 3 .000 
Block 37.578 3 .000 
172 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP PEMILIHAN METODE 
AKUNTANSI PERSEDIAAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA 
EFEK INDONESIA TAHUN 2014-2017 
 
JURNAL RISET AKUNTANSI JAMBI 
VOL 3 NO 1 MEI 2019 
 
 
 
Sumber: Hasil olah data SPSS 
 
Tabel 4.11 
 Hasil Pengujian regresi Logistik 
Variables in the Equation 
Sumber: Hasil olah data SPSS 
Hasil regresi logistik dari tabel diatas, maka persamaan regresi yang didapat adalah 
sebagai berikut: 
Y = -18.769 + 1.316  + ˗9.589  + 10.745  + e 
Berdasarkan tabel 5.9 dan 5.10 dapat 
diketahui bahwa hasil regresi logistik 
adalah sebagai berikut: 
1. Koefisien pada variabel ukuran 
perusahaan bernilai positif sebesar 
1,316 dan tingkat signifikasi 0,010. 
Apabila dibandingkan dibandingkan 
dengan tingkat signifikasi 0,05 (5%), 
maka nilai signifikasi sebesar 0,010 
lebih kecil dari tingkat signifikasi 
0,05, artinya hipotesis diterima. 
Penerimaan hipotesis ini menujukan 
bahwa ukuran variabel perusahaan 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap pemilihan metode 
persediaan. 
2. Koefisien pada variabel financial 
leverage bernilai negatif sebesar -
9,589 dan signifikasi sebesar 0,009. 
Apabila dibandingkan dengan 
tingkat signifikasi 0,05 (5%), maka 
nilai signifikasi sebesar 0,009 lebih 
kecil dari pada tingkat signifikasi 
0,05, artinya hipotesis diterima. 
Penerimaan hipotesis ini 
menunjukan bahwa financial 
leverage berpengaruh signifikan 
terhadap pemilihan metode 
akuntansi persediaan. 
3. Koefisien margin laba kotor bernilai 
positif sebesar sebesar 10,745 dan 
signifikasi sebesar 0,001. Apabila 
dibandingkan dengan tingkat 
signifikasi 0,05 (5%), maka nilai 
signifikasi sebesar 0,001 lebih kecil 
dari pada tingkat signifikasi 0,05, 
artinya hipotesis diterima. 
Penerimaan hipotesis ini 
menunjukan bahwa margin laba 
kotor berpengaruh signifikan 
terhadap pemilihan metode 
akuntansi persediaan. 
Model 37.578 3 .000 
  
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95.0% C.I.for 
EXP(B) 
  
Lower Upper 
Step 
1a 
Ukuran_Perus
ahaan 1.316 .508 6.709 1 .010 3.730 1.378 10.099 
Financial_Lev
erage -9.589 3.689 6.757 1 .009 .000 .000 .095 
Margin_Laba_
Kotor 10.745 3.252 10.917 1 .001 
4.641
E4 
79.137 
2.722
E7 
Constant -
18.769 
7.640 6.035 1 .014 .000 
  
a. Variable(s) entered on step 1: Ukuran_Perusahaan, 
Financial_Leverage, Margin_Laba_Kotor. 
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Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji 
pengaruh ukuran perusahaan, financial 
leverage dan margin laba kotor 
terhadap pemilihan metode akuntansi 
persediaan. Berdasarkan uji hipotesis 
yang telah dilakukan memberikan bukti 
bahwa ukuran perusahaan, financial 
leverage dan margin laba kotor 
berpengaruh terhadap pemilihan 
metode akuntansi persediaan. 
 
Pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap pemilihan metode        
akuntansi persediaan 
 
Dari hasil uji regresi untuk variabel 
ukuran perusahaan bernilai positif 
sebesar 1,316 dan tingkat signifikasi 
0,010. Apabila dibandingkan 
dibandingkan dengan tingkat 
signifikasi 0,05 (5%), maka nilai 
signifikasi sebesar 0,010 lebih kecil 
dari tingkat signifikasi 0,05, artinya 
hipotesis diterima. Penerimaan 
hipotesis ini menujukan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh secara 
signifikan terhadap pemilihan metode 
akuntansi persediaan. 
Hal ini dikarenakan perusahaan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
tergolong perusahaan besar dan 
cenderung memilih metode rata-rata 
yang dapat menurunkan laba sehingga 
dapat meminimalisasi pembayaran 
pajak. Dan sebaliknya, perusahaan 
kecil akan memilih metode FIFO yang 
dapat menaikan laba untuk 
memberikan gambaran kinerja 
perusahaan yang baik sehingga 
kemungkinan memperoleh dana 
pinjaman dari kreditor akan meningkat. 
Hasil pengujian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh 
(Marwah, 2012), (Raharja, 2014), dan 
(Riswan, 2016). 
 
Pengaruh  financial leverage 
terhadap pemilihan metode 
akuntansi persediaan 
Dari hasil uji regresi untuk variabel 
financial leverage bernilai negatif 
sebesar -9,589 dan signifikasi sebesar 
0,009. Apabila dibandingkan dengan 
tingkat signifikasi 0,05 (5%), maka nilai 
signifikasi sebesar 0,009 lebih kecil 
dari pada tingkat signifikasi 0,05, 
artinya hipotesis diterima. Penerimaan 
hipotesis ini menunjukan bahwa 
financial leverage berpengaruh 
signifikan terhadap pemilihan metode 
akuntansi persediaan. 
Hal ini dikarenakan perusahaan yang 
digunakan dalam penelitian ini 
mengatakan bahwa perusahaan tidak 
memperhatikan besar kecilnya hutang 
jangka panjang dalam memilih metode 
penilaian persediaan, melainkan 
perusahaan cenderung memilih 
metode yang dapat meminimalisasi 
pembayaran pajak. Kemudian hasil 
regresi menunjukan bahwa financial 
leverage berpengaruh positif terhadap 
pemilihan metode akuntansi 
persediaan. Peneliti menduga bahwa 
perusahaan dengan financial leverage 
yang tinggi justru akan memilih metode 
yang dapat mempengaruhi 
pembayaran pajak agar biaya yang 
ditanggung dapat berkurang, karena 
perusahaan dengan financial leverage 
memiliki biaya yang juga tinggi. Jadi 
metode yang digunakan adalah 
metode average, bukan FIFO. Hasil 
pengujian ini mendukung penelitian 
(Marwah, 2012), (Tarigan, 2014) dan 
(Riswan, 2016).  
 
Pengaruh margin laba kotor 
terhadap pemilihan metode 
akuntansi persediaan 
 
Dari hasil uji regresi untuk variabel 
margin laba kotor bernilai positif 
sebesar sebesar 10,745 dan signifikasi 
sebesar 0,001. Apabila dibandingkan 
dengan tingkat signifikasi 0,05 (5%), 
maka nilai signifikasi sebesar 0,001 
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lebih kecil dari pada tingkat signifikasi 
0,05, artinya hipotesis diterima. 
Penerimaan hipotesis ini menunjukan 
bahwa  margin laba kotor berpengaruh 
signifikan terhadap pemilihan metode 
akuntansi persediaan
. 
Hal ini dikarenakan meningkatnya 
margin laba kotor perusahaan 
memperlihatkan semakin baiknya 
keadaan operasi pada perusahaan, 
disebabkan karena harga pokok 
penjualan yang relatif lebih rendah 
dibandingkan dengan penjualan. 
Sehingga dengan tingginya margin 
laba kotor yang dihasilkan oleh 
perusahaan akan berdampak pada 
kinerja manajemen yang dianggap 
baik dimata investor dan kreditor. 
Dengan tingginya margin laba kotor 
perusahaan maka akan menambah 
kemudahan perusahaan untuk 
mendapatkan pendanaan dari pihak 
kreditor. Sehingga tingginya margin 
laba kotor yang dihasilkan dari 
operasional perusahaan akan 
mempengaruhi kebijakan manajemen 
untuk mempertahankan metode 
persediaan tahun berikutnya dengan 
menghasilkan laba kotor yang besar 
dengan menggunakan metode 
persediaan FIFO. Begitu pula 
sebaliknya, rendahnya margin laba 
kotor perusahaan menunjukan bahwa 
tingginya harga pokok penjualan 
perusahaan yang dihasilkan sehingga 
akan mendorong perusahaan 
kedepannya untuk memperkecil harga 
pokok penjualannya. Hasil penelitian 
ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya (Sangeroki, 2013) yang 
dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa variabel margin laba kotor tidak 
berpengaruh terhadap pemilihan 
metode akuntansi persediaan. 
 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh ukuran perusahaan,  
financial leverage dan margin laba 
kotor terhadap pemilihan metode 
akuntansi persediaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-
2017. Berdasarkan hasil analisis yang 
telah dilakukan, beberapa kesimpulan 
yang dapat diambil dari penelitin ini 
adalah: 
1. Ada pengaruh secara parsial ukuran 
perusahaan terhadap pemilihan 
metode akuntansi persediaan pada 
perusahaan manufaktur dalam sub 
sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014-2017. Hal ini terbukti dari  hasil 
pengujian dengan regresi logistik 
diperoleh nilai koefisien ukuran 
perusahaan bernilai positif sebesar 
1,316 dan nilai signifikasi sebesar 
0,010 < 0,05 yang artinya hipotesis 
diterima. Penerimaan hipotesis ini 
menujukan bahwa semakin besar 
perusahaan maka manajemen 
mempunyai kewenangan untuk 
menentukan pemilihan metode 
akuntansi persediaan perusahaan 
sebagai sarana untuk mendapatkan 
laba perusahaan. Semakin besar 
sebuah perusahaan, manajemen pasti 
memiliki sebuah keahlian untuk 
memilih metode akuntansi tertentu 
sesuai dengan tujuan perusahaan 
tersebut. 
2. Ada pengaruh secara parsial financial 
leverage terhadap pemilihan metode 
akuntansi persediaan pada 
perusahaan manufaktur dalam sub 
sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014-2017. Hal ini terbukti dari  hasil 
pengujian dengan regresi logistik 
diperoleh nilai koefisien  financial 
leverage bernilai negatif sebesar -
9,589 dan nilai signifikasi sebesar 
0,009 < 0,05 yang artinya hipotesis 
diterima. Penerimaan hipotesis ini 
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menunjukan bahwa financial leverage 
secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap pemilihan metode akuntansi 
persediaan. Penerimaan hipotesis ini 
menujukan bahwa perusahaan dengan 
financial leverage tinggi berarti 
perusahaan tersebut mempunyai 
hutang yang besar, sehingga resiko 
dan biaya atas perusahaan juga tinggi. 
3. Ada pengaruh secara parsial margin 
laba kotor terhadap pemilihan metode 
akuntansi persediaan pada 
perusahaan manufaktur dalam sub 
sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014-2017. Hal ini terbukti dari  hasil 
pengujian dengan regresi logistik 
diperoleh nilai koefisien margin laba 
kotor bernilai positif sebesar 0,001. 
Dan nilai signifikasi sebesar 0,001 < 
0,05 artinya hipotesis diterima. 
Penerimaan hipotesis ini menunjukan 
bahwa margin laba kotor secara 
parsial berpengaruh signifikan 
terhadap pemilihan metode akuntansi 
persediaan. Penerimaan hipotesis ini 
menujukan bahwa semakin tinggi 
margin laba kotor perusahaan, 
semakin bagus, karena itu artinya 
biaya produksi perusahaan itu rendah. 
5.2 Saran 
 
Adapun saran yang diajukan kepada 
peneliti selanjutnya dan pihak 
perusahaan publik yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017 
sebagai berikut: 
1. Dalam hal pemilihan metode akuntansi 
persediaan, hendaknya manager 
memilih metode yang tepat bagi 
kondisi perusahaan dengan 
memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemilihan metode 
persediaan, namun tidak bertentangan 
dengan peraturan yaitu UU No.36 
tahun 2008 khususnya pasal 10 dan 
PSAK 14 (Revisi 2008). Sehingga 
akan tetap memberikan keuntungan 
bagi perusahaan.Bagi penelitian 
selanjutnya, sebaiknya penelitian 
dilakukan lebih dari 4 tahun, sehingga 
data yang terkumpul dapat 
menunjukan hasil yang lebih valid. 
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